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KATA PENGANTAR

Penelitian mengenai “ Agenda Media dan Agenda Publik pada Pemberitaan Politik di
Televisi Swasta RCTI : Kajian Menjelang Pemilu 997" ini dilaksanakan dengan maksud untuk
mendapatkan gambaran yang lebih lengkap tentang agenda media RCTI berkaitan dengan
pemberitaan mengenai politik dan agenda publik tentang hal yang sama. Penelitian difokuskan
pada dua tayangan pemberitaan RCTI yakni Seputar Indonesia dan Nuansa Pagi.

Penelitian yang mengambil lokasi di Kecamatan Semarang Selatan, dengan sampel
penelitian berada di Kelurahan Wonodri Kecamatan Semarang Selatan ini tidak dapat terlaksana
kalau tidak ada bantuan dan partisipasi berbagai pihak. Oleh karena itu pada kesempatan kali ini
peneliti sekaligus bermaksud menyampaikan penghargaan dan terimakasih vang sebesar-besarnva
kepada berbagai pihak yang membantu terlaksananya penelitian ini.

Ucapan terimakasih kami sampaikan kepada berbagai pihak seperti dibawah ini

1. Bapak Ketua Lemlit Undip yang memberikan berbagai bantuan berkaitan dengan
penelitian ini.

2. Bapak Dekan Fisip Undip, yang atas perkenannya, peneliti dapat melakukan tugas
kedua dari Tri Dharma Perguruan Tinggt.

3. Bapak Gubernur KDH Tk [ Jateng, dalam hal ini Kaditsospol yvang memberikan
rekomendasi guna mendapatkan ijin penelitian.

4. Bappeda Tk I Jateng yang memberikan rekomendasi riset ini.

5. Bapak Walikotamadya KDH Tk II Semarang, warga di Kelurahan Wonodn Kecamatan
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ABSTRACT

The problem of the study is how the refations between media agenda and public agenda of
political party information in 1997 election by Seputar Indonesia and Nuansa Pagi RCTI
Programs. The basic theory is agenda setting. With content analysis to media agenda analysis and
survai method to public agenda analysis. Study sample is 40 of student population (16-27 year) is
living in Kecamatan Semaraﬁg Selatan, Kodya Dati IT Semarang, and get with-propotional
random sampling. |

This research indication majority college student as respondent the research say that the
news program from commercial television liked by college student and intelectual people, because
the program interesting and different from the press news, The respondent research take by
purposive sampling said information program more interesting than press news because the
program of commercial television display the visualisation. This visualitation power differences
television from press news. Audience can see the statement of news sources.

The research had been done in Kodya Dati IT Semarang show the Seputar Indonesia
audience usually watch the show until more than 50 percent from the all. By the way in Nuansa
Pagi Program, the audience rarely watcing until the all program. It can be understood, remain the
of Seputar Indonesia Program only 30 minutes, and it was duration watch by the audience
because it is in the prime time hours.

Though, from the research we can see the relationship of the knowledge of mass political
information indirectly moved people to react according to knowledge they had. This caused by
the knowledge of political information and this matter is the information about election contestan
and it influenced people’s behaviour. Littlejohn told about integration of information theory which
focus to how people accumulate dan organizze information about people, object, situation or idea

to build attitude against to concept.




ABSTRAK

Kehadiran TV Swasts memberikan tayangan-tayangan informasi dapat dipahami mengingat salah satu

E _ kebutuhan manusia yang cukup penting pada era sekarang ini adalah kebutuhan akan informasi. Dengan informasi

manusia dapat melihat fenomena yang terjadi disekitarnya, dapat mencerdaskan kehidupan, senta memperluas
pandangannya, Dua acara yang dianggap penting unfuk memenuhi kebutuhan informasi khalayak pada televisi
swasta adalah "Seputar Indonesia & Nuansa Pagi”. Duaacara ini menjadi andalan RCTI sejak mengudara secara
Nasional 1993, dan merupakan kemasan acara berita. Sejak kemunculan Seputar Indenesia di RCTI dan
menempati raling pemirsa yang tinggi, sejumlah TV swasta lain juga berlomba-loniba membuat tayangan pemberitaan,
misalnya Liputan 6 SCTV. Cakrawala ANTeve, Fokus Indosiar, Selamat Pagi Indonesia TPI dan sejumlah tayangan
periberitaan lainnya. '

Peneclitian ini juga menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa responden penelitian ini menyatakan
acara pemberitaan pada televisi swasta merupakan salah satu acara vang banyak digemari kalangan mahasiswa dan
kalangan intelektual karena kemasannya yang manarik dan berbeda dengan pemberitaan-pemberitaan pada media
cetak. Mereka menvatakan acara ini merupakan sumber informasi kedua dengan topik sosial dan budaya, walaupun
demikian informasi dari acara tersebut dapat dipercaya oleh responden. Responden penelitian ini vang pengambilan
sampelnya dilakukan dengan cara purposive menyatakan tavangan informasi lebih menarik dibanding media cetak
karena tayangan berita TV swasta ini disertai visualisasi yang memberikan informasi yang berbeda dengan media
cetak. Pemirsa juga dapat melihat lan‘gsung penuturan sumber-sumber berita lewat TV swasta.

Penelitian ini adalah explanatory dengan menganalisis Agenda Media menggunakan analisis isi dan agenda
publik dengan metode penelitian survai. Penelitian yang dilakukan di Kecamatan Semarang Selatan Kodya Dati 11
Semarang ini menunjukkan, pemirsa Seputar Indonesia umumnya menonton acara hingga lebih dari 50 persen
tayangan keseluruhan. Sedangkan pada acara Nuansa pagi, durasi menonton berkisar antara 5 sampai 40 menit. Ini
apat dipahami, mengingat durasi acara Seputar Indonesia hanyalah 30 menit dan banyak ditonton karena ditampilkan
pada jam-jam ‘prime time'. Sedangkan Nuansa Pagi disajikan pada saat-saat  dimana responden tengah

mempersiapkan aktivitas pagl, baik ke kampus atau melakukan aktivitas pagi lainnya, schingga hanya sepintas-
sepinlas menonion acara Nuansa Pagi,

Berkaitan dengan informasi poiitik, menjetang Pemilu 1997 ini, volume pemberitaan mengenai kegiatan
politik Organisasi Peserta Pemilu dalam kedua mata acara RCTY juga nampak mengalami peningkatan. Hal vang
paling menarik dari kedua acara tersebut adalah dalam hal penyampaian berita: penyiar memberitakan informasi
terkesan akrab dengan pemirsa, selingan visualisasi, wawancara cksklusif, isi berita yang disampaikan hampir
tidak sama dengan berita-berita TVRI.

Dengan melihat kenyataan, maka peranan TV Swasta, melalui acara berita, dalam komunikasi politik

setidaknya lewat penelitian ini, peranannya tidak dapai diabaikan. Acara Seputar Indonesia dan Nuansa Pagi



memberikan kontribusi yang tidak kecil bagi penyebaran informasi politik OPP menjelang Pemilu 1997. Walaupun
demikian pengaruh vang ditimbulkan TV Swasta melalui acara tersebut relatif sulit diukur.

Disamping hal-hal yang menarik pemirsa, tayangan Seputar Indonesia juga dinilai memiliki kekurangan
dalam hal pengungkapan fakta secara lebih mendalam, Responden penelitian ini lebih menyukai acara semacam
Liputan 6 SCTV yang meskipun menyajikan berita dalam jumlah yang relatif tidak sebanyak RCTI létapi
penyajiannya dilakukan secara mendalam dan m.emberi kepuasan dalam hal pemberian informasi.

Namun demikian, lewat penelitian ini terlihat hubungan tingkat pengetahuan informasi poliﬁk yang
dimiliki khalayak tidak langsung menggerakkan sescorang untuk bertingkah laku sesuai pengetahuan yang
dimilikirys, Hal ini karena pengetahuan mengenai informasi politik, dalam hal ini adalah informasi tentang organisasi
peserta pemilihan umum (OPP), mempengaruhi sikap seseorang. Littlejohn mengemukakan teori Integrasi
Informasi yang berfokus pada cara manusia mengakumulasikan dan mengorganisasi informasi mengenai orang,

obyek, situasi, atau ide untuk membentuk sikap terhadap suatu konsep.
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BAB 1
PENDAHULUAN

L Latar Belakang

Media massa sudah sejak lama digunakan sebagai saluran
komunikasi politik. Kehadirannya tidak saja bisa dimanfaatkan oleh
mereka yang mempunyai ambisi-ambisi politik tertentu, akan tetapi juga
memiliki kemampuan untuk memilah-milah mana yang penting dan
mana yang tidak penting untuk diberitakan.

Dari penelitian-penelitiaﬁ dan terbitan-terbitan yang ada
menunjukkan bahwa media massa banyak memberikan kontribusi
délam proses kehidupan politik sehari-hari. Dan apabila hal ini dilihat
dart kehidupan politik yang ada, maka banyak literatur yang secara
implisit mencerminkan adanya dua pandangan yang berbeda secara
normatif. Pandangan pertam beranggapan, bahwa media massa
mampu mengutarakan semua masalah yang ada, sementara dalam
pandangan yang kedua menyatakan bahwa media massa sudah
selayaknya Dbertindak secara selektif di dalam menyajikan
informasinya. Dalam anggapan kedua ini, media massa mempunyai
kecenderungan besar dipersempit ruang geraknya. Oleh karenanya
dalam makna yang kedua ini media massa diharapkan lebih berperan
sebagai "balancer" (Chaffee & Wilson, 1974) di dalam melaksanakan
fungsinya. |

Pandangan di afas sesungguhnya telah memperkuat pandangan

pahwa salah satu fungsi media massa adalah sebagai pengamat



lingkungan, dan sebagai pembentuk opini masyarakat (Laswell, 1943).
Kedua fungsiini sama maknanya dengan pandangan normatif tentang
kemungkinan adanya konsekuensi-konsekuensi tertentu yang memané
diharapkan datang dari media itu sendiri. Dalam kaitan ini pula bagi
ilmuwan yang berpendapat bahwa media massa mampu membentuk
opini, maka yang muncul tidak hanya sekedar sebagai cermin dari
realita yang ada dalam masyarakat, akan tetapi justru lebih dari itu
(Suwardi, 1992).

Terbentuknya pendapat bisa dilthat dari persepsi-persepsi
seseorang terhadap media sebagai bentuk aktif dari realita politik yang
ada. Namun diakui bahwa media bukanlah segala-galanya, ia memiliki
keterbatasan tertentu. Keterbatasan tersebut banyak bergantung pada
ruang dan waktu yang ada. Oleh karena itu demi menarik lebih banyak
pembaca dan karena media pada dasarnya adalah juga merupakan
lembaga sosial, maka para editor harus melakukan seleksi dan
menentukan berita mana yang layak ditampilkan pada hari ini, dan
mana vyang tidak. Jadi tugasnya melakukaﬁ kegiatan "self
cencorship".

Sejak hadimya TV Swasta "RCTI", kemudian disusul
sejumlah TV Swasta baru lainnya, era pertelevisian Indonesia
mengalami perflbéhan. Misalnya, masuknya iklan yang berarti
melanggar kebijakan pemerintah tentang larangan siaran niaga di TV
sejak 1980. TV Swasta pada awalnya memenuhi panggilan hiburan
masyarakat, belakangan mulai menépak ‘memberikan tayangan
informasi dan berita. Walaupun sebenamnya dalam peraturan

pemerintah tidak dibenarkan menayangkan berita, namun TV Swasta



nampaknya mencart peluang-peluang yang masih longgar dengan
menayangkan berita dikemas dalam bentuk "informasi".

| Kehadiran TV Swasta memberikan tayangan-tayangan
informasi memang dapat dipahami mengingat salah satu kebutuhan
manusia yang cukup penting dalam era sekarang ini adalah kebutuhan
akan informasi. Dengan informasi manusia dapat melihat fenomena
yang terjadi disekitarnya, dapat mencerdaskan kehidupannya, serta
memperluas pandangannya. Dua acara yang dianggap penting untuk
memenuhi kebutuhan informasi khalayak, adalah "Seputar Indonesia
& Nuansa Pagi". Dua acara ini menjadi andalan RCTI sejak
mengudara secara Nasional 1993, dan merupakan kemasan acara
berita. Untuk Seputar Indonesia disiarkan pada sore hari jam 18.30 -
19.00 mulai hart Senin - Jumat. Sedangkan Nuansa Pagi disiarkan
Hari Senin - Sabtu, antara jam 06.00 - 08.00 pagi. Dibandingkan
dengan acara-acara senada di TV Swasta lain, dua acara ini telah
lahir terlebih dahulu,

Menjelang Pemilu 1997 ini, volume pemberitaan mengenai
kegiatan politik Organisasi Peserta Pemilu dalam kedua mata acara
RCTI nampak meningkat. Hal yang paling menarik dari kedua acara
tersebut adalah dalam hal penyampaian berita: penyiar memberitakan
informasi terkesan akrab dengan pemirsa, selingan visualisasi,
wawancara eksklusif, isi berita yang disampatkan hampir idak sama
dengan berita-berita TVRI. Walaupun menyampaikan fakta berita,
tetapi "self cencorship” tetap berlaku bagi kalangan redaktur Seputar

Indonesia dan Nuansa Pagi.



I1. Perumusan Masalah

Dengan melihat kenyataan, maka peranan TV Swasta, melalui
acara benta, dalam komunikasi politik tidak dapat diabaikan. Acara
Seputar Indonesia dan Nuansa Pagi memberikan kontribusi yang tidak
kecil bagi penyebaran informasi politik OPP menjelang Pemilu. 1977.
Walaupun demikian ‘pengaruh yang ditimbulkan TV Swasta melalui
acara tersebut .-relatif‘ sulit diukur. )

Salah satu cara yang dianggap dapat dipertanggungjawabkan
adalah menilai agenda media dan agenda publik, untuk memperoleh
konfirmasi khalayak. Demikian juga akan diketahui terpaan informasi
politik dari media fnaséa yang memungkinkan mempengaruht khalayak
tentang berita dan politik. Oleh karenanya pertanyaan penelitian yang
diajukan adalah, sejauh mana hubungan antara agenda media dan
agenda publik pada pemberitaan politik OPP menjelang pemilu 1997,

melalui acara Seputar Indonesia dan Nuansa Pagi RCTI?

I, Tujuan dan Manfaat Penélitian

Penelitian ini ingin mencari jawaban atas pertanyaan yakm
seberapa jauh hubungan agenda media dan agenda publik pada
pemberitaan politik pada tayangan informasi Seputar Indonesia
RCTI. -

Dengan terjawabnya tujuan penelitian itu diharapkan dapat
diperoleh manfaat, baik bagi pengelola televisi-televisi swasta
maupun dalam mencari pola-pola pemberitaan politik pada televisi,

sehingga membawa kemajuan bagi masyarakat.





